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[bookmark: _Hlk80533792]Abstract: Implementation of Value Education in Chemistry as an Effort to Develop Character. It has been indicated the moral setbacks of the nation's next generation. Therefore, it is necessary to instill values ​​to shape character through education in schools and colleges. This study aims to analyze the values ​​of learning chemistry, find out how educators embed values ​​in learning chemistry, and determine the obstacles faced in adding values ​​in chemistry learning. The method in this research is descriptive qualitative with data collection techniques in the form of interviews. The subjects interviewed were six lecturers who taught chemistry at five different colleges and two chemistry teachers who taught at High Schools and Vocational High Schools. The results showed that the character values ​​in learning chemistry can be grouped into religious values, social values, and scientific values. Chemistry teachers or lecturers instill character values by getting used to reading scriptures before learning, by presenting phenomena in everyday life related to the chemistry concept, giving independent or group assignments in learning and practicum, and setting good example. Both teachers and lecturers alike experience some obstacles in instilling character values ​​in chemistry learning. 
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Abstrak: Implementasi Pendidikan Nilai dalam Kimia Sebagai Upaya Mengembangkan Karakter. Telah terindikasi adanya kemunduran moral generasi penerus bangsa. Oleh karena itu, diperlukan penanaman nilai untuk membentuk karakter melalui pendidikan di sekolah dan perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai karakter dalam pembelajaran kimia, mengetahui cara pendidik dalam menanamkan nilai-nilai dalam pembelajaran kimia, dan mengetahui kendala yang dihadapi dalam menamkan nilai dalam pembelajaran kimia . Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara. Subyek yang diwawancarai adalah enam dosen yang mengajar kimia di lima perguruan tinggi yang berbeda dan dua orang guru kimia yang mengajar di Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter dalam pembelajaran kimia dapat dikelompokkan menjadi nilai religius, nilai sosial, dan nilai ilmiah. Guru ataupun dosen kimia menanamkan nilai karakter dengan membiasakan membaca kitab suci sebelum pembelajaran, dengan menyajikan fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep kimia, memberikan tugas mandiri ataupun kelompok dalam pembelajaran maupun praktikum, dan memberikan teladan yang baik. Guru maupun dosen sama-sama mengalami beberapa kendala dalam menanamkan nilai-niai karakter dalam pembelajaran kimia. 

Kata kunci : pendidikan nilai, kimia, karakter
 
· INTRODUCTION
Salah satu bapak pendiri bangsa yang juga presiden pertama Republik Indonesia, Ir. Soekarno menegaskan bahwa pembangunan bangsa ini harus diawali dengan pembentukan karakter. Dengan adanya pembangunan karakter,  bangsa yang besar, maju, dan jaya, serta bermartabat akan dapat dicapai 
Di sisi lain, indikasi kemunduran moral anak muda muncul dari beberapa perilaku seperti, pencurian, tawuran antar siswa, kekerasan, perilaku anarki dan curang, acuh terhadap aturan, ketidaktoleran, penggunaan bahasa yang tidak baik, kematangan seksual yang terlalu dini dan penyimpangannya (Lickona, 2013). Indikasi kemunduran moral anak muda tersebut sudah terjadi di Indonesia seperti yang diberitakan di berbagai media. Badan Pusat Statistik, (2010) mencatat sebanyak 200 remaja yang melakukan tindak pidana kriminalitas, 60 persennya berupa tindak pidana pencurian, 9,5% penyalahgunaan narkoba, 6 % pemerkosaan atau pencabulan, 4% pengeroyokan, dan sisanya tindakan pembunuhan, pemilikan senjata tajam, pemerasan, penggelapan dan tindak pidana lainnya.  Kasus yang lain masih banyak seperti seks bebas, tawuran antar pelajar, dan lain-lain. Apalagi di masa era revolusi industri 4.0 sekarang ini, para siswa dengan mudah mengakses informasi dengan mudah melalui dunia digital. Informasi yang masuk, baik ataupun buruk akan mudah mempengaruhi karaktek anak.
Agar kasus-kasus tersebut tidak semakin parah, maka pembangunan karakter mutlak dilakukan. Pemerintah Republik Indonesia telah menerbitkan (Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter, 2017).  Dalam pasal 7 ayat 1 tersirat bahwa kegiatan penguatan karakter dapat diinternalisasikan pada materi pembelajaran, metode pembelajaran sesuai dengan muatan kurikulum. Pembangunan karakter tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan generasi muda untuk membentuk generasi yang berkarakter agar dapat membentuk bangsa yang besar, maju, dan bermartabat. 
Pembangunan karakter dapat dimulai dari lingkungan keluarga sejak usia dini baik melalui keluarga maupun pendidikan di sekolah (Gunawan, 2017). Hal ini dikarenakan lingkungan pendidikan sangat berpengaruh besar dalam pendidikan karakter (Ramdhani, 2014). Adanya Pendidikan karakter di sekolah dapat mempengaruhi prestasi peserta didik. Pendidikan karakter di sekolah memiliki hubungan yang positif dengan prestasi akademik pesrta didik. Sekolah yang menerapkan pendidikan karakter cenderung peserta diidknya memiliki nilai akademik yang tinggi (Benninga et al., 2003). Pendidikan karakter di sekolah berpengaruh pada prestasi hasil belajar (Goss & Holt, 2014; Jeynes, 2019; Kurniasari et al., 2018; Snyder, 2011), sikap/perilaku (Goss & Holt, 2014; Halawati, 2020; Jeynes, 2019), disiplin (Goss & Holt, 2014; Snyder, 2011),  konsep diri (Riko et al., 2019), mutu akademik (Mailani et al., 2019), pengembangan diri (Fajri et al., 2020) dari peserta didik.
Sebagai lembaga pendidikan, sekolah sepatutnya mengintegasikan nilai dalam pendidikan pada setiap mata pelajaran. Baik integrasi dalam perencanaan, proses, maupun dalam evaluasi pembelajaran. Salah satu materi yang diajarkan di tingkat SMA adalah mata pelajaran kimia. Oleh karena itu diperlukan pengintegrasian nilai dalam kimia melalui kurikulum, proses pembelajaran, maupun bahan ajar kimia yang digunakan. Melihat pentingnya upaya penanaman karakter melalui proses pembelajaran tersebut, maka sangat diperlukan penelitian untuk mengetahui nilai-nilai karakter yang dapat ditanamkan melalui pembelajaran kimia, mengetahui cara dan kendala dosen dan guru sebagai pendidik dalam menanamkan nilai karakter pada siswa maupun mahasiswa dalam pembelajaran kimia.

· METHOD
Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif. Subyek yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah enam dosen kimia dari lima perguruan tinggi yang mengampuh matakuliah yang berbeda dan dua orang guru yang mengajar di Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara terstruktur. Hasil wawancara tersebut selanjutnya diolah secara deskriptif. 

· RESULT AND DISCUSSION
Hasil penelitian dipaparkan berdasarkan tema pertanyaan yang diajukan yaitu:

Apakah nilai karakter ditanamkan dalam proses pembelajaran?
Hasil wawancara dengan dosen menunjukkan bahwa semua dosen menyatakan nilai karakter dapat ditanamkan dalam pembelajaran kimia. Nilai-nilai yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran kimia adalah nilai kejujuran, disiplin, kerjasama, mandiri, demokrasi, kemandirian, religius, tanggungjawab, pantang menyerah, peduli, kemampuan manajemen waktu, cinta tanah air, optimis dan bekerja keras. 
Guru yang mengajar kimia di SMA dan SMK juga sepakat bahwa nilai-nilai karakter dapat ditanamkan melalui pembelajaran kimia. Nilai tersebut antara lain religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, dan peduli sosial.

Bagaimana cara menanamkan nilai karakter dalam proses pembelajaran? 
Berdasarkan hasil wawancara, beberapa dosen memiliki cara masing-masing dalam menanamkan nilai melalui pembelajaran kimia. Kejujuran dapat dilatihkan kepada mahasiswa dengan memberikan aturan yang tegas dalam melaksanakan ujian. Selain itu, kejujuran juga dapat dilatih dengan meminta mahasiswa melaporkan hasil praktikum apa adanya. Kedisiplinan mahasiswa dapat ditunjukkan dengan datang tepat waktu, mengumpulkan tugas sesuai waktu. Kedisipilinan tersebut dapat dilatihkan dengan memberikan petunjuk jelas dan batas waktu pengumpulan tugas. 
Nilai religius pada mahasiswa juga dapat ditanamkan dengan membaca 3-5 ayat sebelum perkuliahan dimulai. Guru juga berpendapat demikian, nilai religius dapat ditanamkan melalui doa bersama di awal dan di akhir pembelajaran. Nilai tangguh (pantang menyerah) dapat dilatihkan pada kegiatan praktikum, yaitu tetap mengulangi praktikum jika percobaan gagal dilakukan. Nilai kerjasama dapat dilatihkan dengan pemberian tugas-tugas kelompok. Sikap bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, misalnya mengumpulkan file presentasi dalam bentuk media powerpoint sesuai waktu yang disepakati. Jika tidak mengumpulkan maka tidak diperbolehkan untuk presentasi.
Rasa ingin tahu mahasiswa dapat dibentuk dengan tidak langsung memberikan materi-materi di awal namun dengan memberikan fenomena-fenomena yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang terkait dengan materi. Sebagai contoh pada mata kuliah mikrobiologi, siswa disajikan video tentang cara isolasi DNA kemudian diminta menganalisis. Pada matakuliah dasar-dasar komputer dalam kimia, mahasiswa menganalisis struktur molekul dan mengalaborasi soal-soal yang baru. Pada mata kuliah pesona kimia dapat ditanamkan nilai mandiri dalam menemukan suatau masalah-masalah yang dihadapi oleh guru kimia. Sikap demokratis dapat diperoleh dari kegiatan berkelompok dalam menyelesaikan masalah. Nilai peduli terhadap sesama manusia dapat ditunjukkan dengan berbagai informasi terkait manfaat kimia dan menanggulangi atau meminimalisir dampak negatif dari bahan kimia.
Peduli pada lingkungan dapat dilatihkan pada kegiatan praktikum. Salah satu jurusan kimia meminta mahasiswa untuk memodelkan laboratorium yang baik mulai dari perencanaan hingga pengeloaan limbahnya. Dengan demikian diharapkan mahasiswa dapat memiki sikap peduli lingkungan dengan mengolah limbah terlebih dahulu agar tidak membahayakan lingkungan.
Menurut salah satu dosen, membentuk karakter mahasiswa yang baik dengan menjadikan dosen sebagai panutan bagi mahasiswa, baik sikap, perkataan dan penampilan. Dengan memberikan contoh, diharapkan mahasiswa bisa mengikuti sisi positif yang dimiliki dosen. Nilai karakter menghargai prestasi dapat ditanamkan kepada mahasiswa dengan tidak hanya mementingkan nilai akademis tetapi juga mengapresiasi setiap usaha yang dilakukan mahasiswa. Hal ini bisa dilakukan dengan memberikan pujian bagi mahasiswa yang tepat waktu, rajin mengerjakan tugas, maupun menunjukkan sikap baik selama di kampus. Jika kebiasaan ini sering dilakukan, mahasiswa pun juga dapat mengapresiasi diri atas usaha yang telah dilakukan sehingga akan terbangun karakter percaya diri, bekerja keras dalam belajar dan memperbaiki diri untuk lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat guru yang menyatakan bahwa nilai menghargai prestasi dapat ditanamkan dengan memberi reward atau penghargaan kepada siswa yg nilai ulangan/ujiannya terbaik.
Menyelipkan nilai moral dalam proses belajar mahasiswa bisa dilakukan pada saat mata kuliah Kimia Fisika. Dosen tidak hanya sekadar memberikan rumus dan cara pengerjaan kepada mahasiswa tetapi juga bisa mengajarkan nilai kehidupan. Nilai-nilai yang dimaksud seperti bersabar dan berusaha untuk memecahkan suatu masalah dengan mengasah logika berpikir dalam mengerjakan soal-soal kimia fisika. Dengan demikian, nantinya ketika mahasiswa selalu berpikir positif dalam menghadapi masalah apapun, dan yakin bahwa setiap masalah ada jalan keluarnya selama berusaha. Dosen juga memberikan kesempatan untuk belajar memimpin dan bekerjasama dalam tugas kelompok. Dosen memastikan setiap anggota mempunyai kesempatan untuk memimpin dan bekerjasama untuk mengerjakan tugas tersebut.
Menurut guru kimia yang mengajar di SMA, nilai jujur, disiplin, rasa ingin tahu dapat kita tanamkan secara tersirat pada saat melakukan praktikum, yaitu dalam melakukan percobaan harus menaati prosedur percobaan langkah demi langkah (disiplin dan jujur), kemudian dalam setiap langkah memungkinkan siswa untuk penasaran apa yang terjadi atau mengapa harus diperlakukan seperti ini itu (rasa ingin tahu). Nilai rasa ingin tahu dan gemar membaca juga bisa diterapkan dalam setiap kali pertemuan pembelajaran terutama dengan menggunakan pendekatan pembelajaran konstruktivistik/K-13. 
Nilai jujur, disiplin, kerja keras, dan mandiri dapat ditanamkan dalam mengerjakan tes dan tugas mandiri. Nilai toleransi, demokratis, kreatif, komunikatif dapat kita tanamkan dalam tugas kelompok dan presentasi, misalnya selama proses bekerja dalam kelompok harus menghargai pendapat semua anggota dan semua anggota harus ikut mengerjakan dan menyumbangkan pikiran (toleransi dan demokratis) serta semua anggota aktif menyampaikan hasil kelompok melalui presentasi (komunikatif) dan menghargai pertanyaan/sanggahan kelompok lain (toleransi), serta adanya penilaian terhadap tayangan powerpoint presentasi yang dapat menuntut kekreatifan siswa dan lain-lain. 
Menanamkan nilai dalam pembelajaran kimia tidak hanya dilakukan dengan strategi, teknik, atau model pembelajaran tertentu, namun dengan menyisipkan nilai pada materi. Semua dosen dan guru menyatakan dapat mengajarkan nilai-nilai karakter berdasarkan materi-materi kimia. Dosen yang mengajar bioanorganik menanamkan nilai nilai religius dengan menunjukkan keagungan Tuhan tentang adanya kompleks organologam dalam makhluk hidup. Adanya struktur, fungsi yang begitu rumit senyawa tersebut dan berbeda tiap makhluk hidup. Contoh lain ketika mempelajari unsur esensial. Unsur yang sangat kecil dan sedikit namun memiliki pengaruh yang besar. Hal tersebut dapat mengajarkan mahasiswa untuk saling menghargai.
Responden dosen yang mengajar mata kuliah kimia dasar menanamkan nilai religius  untuk bersyukur ketika mempelajari ikatan hidrogen ataupun sifat fisik materi. Adanya ikatan hidrogen dalam air patut disyukuri karena jika tidak ada ikatan hidrogren mungkin kita tidak akan menemukan air dalamsuhu kamar. Selanjutnya dalam mempelajari sifat fisik materi seperti densitas. Jika Tuhan menciptakan massa jenis oksigen lebih rendah daripada hidrogen dan nitrogen bahkan karbondioksida, kita tidak akan menemukan oksigen di permukaan bumi. 
Sementara itu, guru kimia di SMK menanamkan nilai religius misalnya ketika pembelajaran tentang unsur. Siswa dijelaskan besi merupakan unsur yang disebutkan dalam Al-Qur’an.   Guru kimia di SMA menanamkan nilai karakter religius ketika mempelajari materi, salah satunya materi gaya antar molekul. Siswa diajak bersyukur kita bisa mandi dan minum air karena adanya ikatan hidrogen pada molekul air. 
Guru kimia di SMA menyatakan nilai cinta tanah air ditanamkan pada materi kimia unsur dengan memberi berbagai macam contoh jenis mineral yang banyak terdapat di Indonesia. Peduli pada lingkungan dapat ditanamkan saat mempelajari bab hidrokarbon tentang hasil pembakaran bahan bakar kendaraan, bab polimer tentang bahaya plastik pada lingkungan, bab kimia unsur disampaikan mengenai siklus karbon, nitrogen, limbah yang berhubungan dengan pencemaran lingkungan
Nilai peduli sosial dapat ditanamkan seperti saat mempelajari zat aditif dan adiktif yaitu dengan membuat poster-poster yang bisa ditempelkan di lingkungan sekolah dan masyarakat tentang bahaya zat aditif dan adiktif bagi kesehatan, nilai peduli sosial juga dapat ditanamkan dengan membentuk sistem tentor bagi siswa yang nilainya baik untuk membantu teman-teman yg belum bisa memahami.
Berdasarkan jawaban dosen dan guru pada pertanyaan pertama dan kedua, nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui pembelajaran kimia dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1. religius, dengan adanya fakta-fakta yang terdapat dalam kimia, siswa dapat diajak untuk menyadari Kebesaran Tuhan dan bersyukur
2. sikap sosial, seperti bekerja sama, peduli lingkungan, bersahabat, demokratis, dan peduli terhadap sesama. 
3. nilai ilmiah yang terdiri dari rasa ingin tahu, kreatif, kritis, percaya diri, toleransi, mandiri, optimis, jujur, tanggung jawab, disiplin,dan bekerja keras, komunikatif, gemar membaca, pantang menyerah, dan kemampuan manajemen waktu.
Berdasarkan beberapa penelitian, nilai-nilai yang muncul dalam pembelajaran kimia antara lain : yaitu aktif, bekerjasama, rasa ingin tahu, tanggung jawab, kritis, demokratis, dan percaya diri (Surbakti & Supartono, 2016). Nilai keislaman yang terdapat pada materi hidrokarbon diantaranya berdzikir, menjaga silaturahmi, gemar bersedekah, bijak dan adil, memperbaiki diri, ikhlas membantu, sabar dan berserah diri (Asmara, 2016).
Nilai-nilai dalam kimia diperoleh berdasarkan karakteristik dari kimia yang merupakan mata pelajaran di sekolah menengah dan matakuliah di perguruan tinggi. Sebagaimana diketahui,ilmu kimia mempelajari tentang struktur, komposisi, sifat, dan perubahan suatu zat. Ilmu kimia pada hakikatnya memiliki empat unsur yaitu produk, proses, aplikasi, dan sikap. Ilmu kimia merupakan suatu proses penemuan, tidak hanya berupa fakta-fakta, konsep, atau prinsip.
Nilai-nilai tersebut sudah sepatutnya diterapkan dalam kurikulum, pembelajaran, dan bahan ajar kimia.  Pendidikan nilai diperlukan untuk membentuk karakter yang baik. Karakter dapat terbentuk dari pembiasaan nilai-nilai kebaikan yang sering dilakukan.  Pendidikan karakter didefinisikan oleh (Megawangi, 2004) sebagai usaha untuk mendidik anak-anak dalam mengambil keputusan yang bijak dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta berkontribusi positif pada lingkungannya.Nilai-nilai yang ditanamkan harusnya adalah nilai-nilai umum yang diakui oleh semua budaya, agama, dan tradisi sehingga dapat menjadi perekat bagi seluruh bangsa dengan berbagai latar belakang yang berbeda. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak bisa diajarkan secara teori atau bersifat pengetahuan, namun diperlukan proses pembiasaan sehingga siswa menjadi terlatih menerapkannya dan memiliki emosi diri yang bagus. Menurut (Lickona, 2013) terdapat tiga komponen baik yang saling mempengaruhi, yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Dengan adanya pengetahuan, perasaan, dan kebiasaaan untuk melakukan nilai-nilai yang baik dalam pembelajaran di sekolah maka akan terbentuk karakter yang baik pula.
Hasil penelitian menunjukkan cara guru ataupun dosen kimia menanamkan nilai karakter dengan membiasakan membaca kitab suci sebelum perkuliahan, dengan memberikan fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi. Selain itu, dapat dilakukan dengan memberikan tugas kelompok dalam perkuliahan maupun praktikum. Tidak hanya berkelompok, sisiwa juga dapat diberikan tes ataupun tugas mandiri. Hal yang tidak kalah penting adalah dengan memberikan teladan yang baik.
Cara-cara yang dilakukan guru dan dosen menanamkan nilai dalam pembelajaran merupakan bentuk dari pendidikan karakter. Pembelajaran dalam pendidikan karakter didefinisikan oleh Kesuma et al., (2011) sebagai pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai. Memadukan pendidikan karakter dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan mengenalkan nilai-nilai, memberikan kesadaran pentingnya nilai-nilai, dan penerapannya ke dalam tingkah laku perserta didik (Asmani, 2012). Penerapan dalam pembelajaran dapat dilakukan dalam semua mata pelajaran baik di dalam dan di luar kelas. 
Penanaman karakter melalui metode pembelajaran juga sangat mungkin dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh (Surbakti & Supartono, 2016) menunjukkan bahwa pembelajaran kimia dengan metode diskusi dapat memunculkan karakter siswa. Dalam perkuliahan kimia, dapat diimplementasikan pendidikan karakter yang mencakup sikap tanggung jawab, kerja sama, disiplin,  sopan santun, keaktifan, dan percaya diri (Cahyaningsih et al., 2021).
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter dapat dilakukan melalui internalisasi nilai dalam pembelajaran kimia. Dalam hal ini, guru dan dosen kimia memegang peranan penting dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang terintegrasi nilai karena banyak nilai-nilai yang ditanamkan melalui pembelajaran kimia. Hal ini senada dengan pendapat Allchin (1999) yang menyatakan bahwa guru-guru idealnya membantu siswa dalam berbagai cara untuk mengaplikasikan nilai dalam IPA dan membantu mereka mengembangkan kemampuan dalam melihat perbedaan-perbedaan mereka dan dalam menganalisis peran nilai dalam pencarian fakta yang teliti. Dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai model. Pengembangan kemampuan anak untuk berpikir rasional mengenai isu moral merupakan tugas penting bagi guru (Fraenkel, 1977). Siswa harus mengembangkan kemampuan intelektual maupun emosional jika mereka menjadi manusia seutuhnya secara psikologis. 

Apa saja kendala yang dihadapi dalam menanamkan nilai selama proses pembelajaran?

Dalam menanamkan nilai karakter, dosen dan guru sebagai pendidik mendapatkan beberapa hambatan dan kendala, diantaranya yaitu:
1. kesulitan mencari referensi dalam mengintegrasikan konsep kimia dengan konsep nilai yang akan diberikan.
2. tidak semua siswa dan mahasiswa dapat diarahkan sesuai instruksi dosen, sehingga nilai karakternya kurang misalnya sering terlambat dalam mengumpulkan tugas
3. butuh waktu yang lama untuk membentuk karakter
4. mahasiswa masih kurang percaya diri, acuh, dan hanya mementingkan diri sendiri
5. tidak semua materi dapat diintegrasikan dengan nilai karakter sehingga sulit untuk menanamkan nilai yang terdapat dalam materi, misalnya untuk materi sintesis senyawa
sulit untuk mengukur nilai karakter, parameternya belum bisa dilakukan
6. mahasiswa terkadang terlalu fokus pada nilai akademik dan pemahaman pembelajaran semata karena materi yang disampaikan cukup sulit untuk mereka pahami, sehingga sulit untuk menyelipkan penanaman karakter
7. nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam pembelajaran belum terjabarkan dalam indikator yang representatif menyebabkan kesulitan bagi pengajar dalam mengungukur ketercapaiannya
8. baik guru maupun dosen memiliki pemahaman yang masih belum menyeluruh tentang pendidikan karakter, sehingga memiliki keterbatasan dalam mengintegrasikan nilai karakter pada mata kuliah yang diampuh
9. harus memikirkan hubungan materi-materi kimia dengan kehidupan untuk menanamkan nilai karakter seperti religius, cinta tanah air, peduli lingkungan,dan peduli sosial

Beberapa kendala yang muncul dalam menanamkan karakter dalam pembelajaran kimia yaitu berkaitan dengan mahasiswa, fasilitas pendukung, kesulitan merancang konten materi serta ketidakmampuan pendidik dalam melakukan pengintegrasian nilai tersebut. Oleh karena itu pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab pendidik seperti guru dan dosen, namun semua elemen harus terlibat. Salah satunya adalah pemerintah sebagai pemangku kebijakan dalam membuat kurikulum yang digunakan guru sebagai acuan dalam menyusun rencana pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, beberapa kendala mendasar yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan kurikulum kimia diantaranya penguasaan materi, tes maupun ujian, keterbatasan waktu, sumber belajar siswa, referensi materi guru, jumlah siswa, kepercayaan mengenai sains, dan tutor sebaya (Chen & Wei, 2015). 

Berikut ini rekomendasi peneliti dalam menerapkan bentuk-bentuk integrasi nilai yang bisa diterapkan dalam pembelajaran kimia secara keseluruhan.
1. Pengintegrasian Pendidikan Nilai dalam Kurikulum Kimia
Pemerintah telah berupaya mengintegrasikan nilai dalam kurikulum, tertulis dalam (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 54 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar Dan Menengah, 2013) menyatakan kompetensi lulusan dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam peraturan pemerintah tersebut dapat dilihat bahwa karakter siswa ingin dibentuk melalui kurikulum melalui standar kompetensi lulusan dalam dimensi sikap. Selain itu, dari dimensi pengetahuan terlihat bahwa karakter siswa yang ingin dibentuk antar lain cerdas, berwawasan, cinta tanah air. Pada dimensi keterampilan, karakter siswa yang ingin dibentuk antara lain berpikir kritis, kreatif, bekerja keras, gemar membaca.
Integrasi nilai dalam kurikulum kimia dapat terlihat dalam (Permen No 64 Tahun 2014 Tentang Peminatan Pada Pendidikan Menengah, 2014) pada muatan kimia.  Kompetensi tersebut antara lain (1) menumbuhkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui pengamatan terhadap fenomena dan prinsip kimia, (2) mengembangkan sikap ilmiah (rasa ingin tahu, berpikir logis dan analitis, tekun, ulet, jujut, disiplin, tanggung jawab, santun dan peduli melalui kimia, (3) memahami dan menerapkan teori kimia untuk menjelaskan fenomena terkait, (4) merancang dan melakukan percobaan kimia yang mencakup perumusan masalah, mengajukan hipotesis, menentukan variabel, memilih instrumen, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis, (5) menganalisis dan menyelesaikan permasalahaan yang berkaitan dengan materi kimia serta menerapkan pengetahuan kimia pada berbagai bidang ilmu dan teknologi. Kompetensi tersebut selanjutnya dituangkan dalam Kompetensi Inti (KI) mata pelajaran kimia untuk mempermudah operasional pelaksanaan Standar Isi.
2. Pengintegrasian Pendidikan Nilai dalam Pembelajaran Kimia
Penjelasan berikut tentang cara mengintegrasikan nilai dalam pembelajaran kimia pada kegiatan perencanaan, proses pembelajaran maupun evaluasi.
a. Perencanaan pembelajaran
Proses penyusunan perencanaan pembelajaran mengacu pada (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah, 2016) Dalam peraturan tersebut, terdapat 13 komponen yang harus ada dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Namun saat ini, terdapat (Surat Edaran Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 2019) bahwa penyusunan RPP dapat disederhanakan. Dalam menyusun RPP terdapat tiga komponen inti, yaitu tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Sepuluh komponen lainnya digunakan sebagai pelengkap. 
Dalam menyusun perencanaan pembelajaran, guru harus memikirkan cara untuk mengintegrasikan nilai dalam rencana pembelajarannya. Pengembangan nilai-nilai tersebut dalam perencanaan pembelajaran ditempuh melalui cara-cara sebagai berikut.
1) Mengkaji Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk menentukan kandungan nilai-nilai 
2) Mengkaji nilai-nilai yang terkandung pada setiap materi pembelajaran
3) Mencantumkan nilai yang telah dikaji ke RPP.
b. Proses pembelajaran
Nilai-nilai yang terdapat dalam kimia harus diintegrasikan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai model-model atau metode pembelajaran yang bervariatif. Penelitian yang dilakukan oleh (Surbakti & Supartono, 2016) menunjukkan bahwa dengan pembelajaran kimia berbasis teknologi informasi menggunakan metode diskusi dapat memunculkan karakter siswa. Pada penelitian lainnya menunjukkan adanya model pembelajaran tertentu dapat meningkatkan karakter siswa. Seperti penelitian (Ramadhani et al., 2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran POGIL pada materi larutan penyangga dapat meningkatkan percaya diri siswa. Hasil penelitian (Pitaloka et al., 2020) menunujukkan bahwa pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing pada materi asam basa mampu meningkatkan efikasi diri peserta didik. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh pada sikap sosial siswa (Marheni et al., 2020).  Pembelajaran kimia analitik dengan model kooperatif berbasis demonstrasi dapat meningkatkan karakter kerja keras dan tanggung jawab mahasiswa (Mutiah et al., 2021).  Berkaitan dengan hal ini, Barnawi & Arifin, (2012) menyatakan bahwa nilai-nilai dalam setiap mata pelajaran dapat diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan eksplorasi, elaborasi, sampai dengan konfirmasi.   (Barnawi & Arifin, 2012) menyatakan bahwa nilai-nilai dalam setiap mata pelajaran dapat diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan eksplorasi, elaborasi, sampai dengan konfirmasi. 
c. Penilaian Karakter Siswa dalam Pembelajaran
Penilaian merupakan bagian penting dalam pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh (McMillan, 2000) bahwa penilaian merupakan proses pengumpulan data untuk pengambilan keputusan. Jadi, dengan melakukan penilaian pembelajaran, guru dapat mengetahui prestasi awal siswa dan menentukan bagaimana cara pembelajaran yang tepat. Selama proses pembelajaranpun guru dapat mengetahui perkembangan kemampuan siswa sehingga dapat menentukan keberhasihan metode mengajar. Setelah pembelajaran, guru dapat mengetahui kemampuan siswa sehingga guru dapat menentukan apakah siswa dapat lanjut ke materi selanjutnya dan dapat menentukan siswa yang memerlukan remidi ataupun pengayaan.
 Penilaian karakter siswa dapat dilakukan menggunakan teknik dan instrumen penilaian sikap yang telah ditetapkan pemerintah dalam kurikulum. (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan, 2016) Teknik dan instrumen penilaian kompetensi sikap adalah sebagai berikut:
1) Teknik:  Observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejawat”, dan jurnal
2) Instrumen (alat-alat penilaian) seperti daftar cek atau skala penilaian untuk observasi, penilaian diri, penilaian antar peserta didik, dan catatan pendidik pada jurnal
Guru dapat menggunakan teknik-teknik penilaian yang sesuai dengan materi ataupun model pembelajaran. Jika menggunakan soal maka soal yang dikembangkan dapat diisi muatan nilai agar dapat membentuk karakter siswa. Penelitian menunjukkan instrumen angket yang dikembangkan dengan mengintegrasikan nilai karakter religius efektif untuk mengukur karakter religius peserta didik (Ningrum & Supardi, 2020). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Sulastri et al., 2018) yang mengembangkan soal-soal kimia bernuatan nilai. Nilai yang dikembangkan antara lain intelektual, spriritual, etika, estetika, sosial, dan ekonomi. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa soal yang dikembangkan layak digunakan.
3. Integrasi Pendidikan Nilai dalam Bahan ajar
Dalam penyusunan bahan ajar kimia untuk siswa, perlu mengintegrasikan nilai dalam bahan ajar tersebut agar siswa dapat mempelajari nilai-nilai dalam materi kimia secara mandiri. Menurut (Anwar, 2014) salah satu tahapan dalam mengembangkan bahan ajar adalah mencari sumber dan mengkaji nilai-nilai (value) yang sesuai dengan lingkup kajian materi yang dituntut dalam kompetensi dasar. Nilai inilah yang harus menjadi inti dari materi yang diajarkan baik secara filosofis, pengintegrasian, atau pertentangan. Penelitian tentang bahan ajar kimia bermuatan karakter dilakukan oleh (Singarimbun et al., 2015; Situmorang, 2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan bahan ajar kimia inovatif  dapat meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan karakter siswa. 

· CONCLUSION
Pendidikan karakter siswa dapat dibentuk melalui internalisasi nilai dalam kimia, baik dalam kurikulum, pembelajaran ataupun bahan ajar kimia. Nilai-nilai yang dapat ditanamkan melalui kimia adalah nilai religius, nilai ilmiah, dan nilai sosial. Cara guru dan  dosen kimia menanamkan nilai karakter dengan membiasakan membaca kitab suci sebelum pembelajaran, dengan menyajikan fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep kimia, memberikan tugas mandiri ataupun kelompok dalam pembelajaran maupun praktikum, dan memberikan teladan yang baikGuru dan dosen mengalami beberapa kendala dalam mengintegrasikan Pendidikan nilai dalam kimia. Namu guru dan dosen senantiasa berupaya membentuk karakter peserta didik dalam pembelajaran kimia di sekolah dan di perguruan tinggi. Tanggung jawab pembentukan karakter siswa tidak hanya menjadi tanggung jawab guru dan sekolah, namun semua elemen seperti orangtua, masyarkat, media, dan pemerintah. Oleh karena itu, semua elemen tersebut harus terlibat dalam membentuk karakter siswa yang baik.
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